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Kata Pengantar 
Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 
berkat karunia-Nya buku yang berjudul “Panduan Menggunakan Media 
Tabung Perkalian Berwarna” sebagai buku petunjuk dari media tabung 
perkalian berwarna yang penulis dikembangkan. 
Buku ini terdiri dari 5 bahasan yakni identitas materi, bagian-
bagian tabung perkalian berwarna, alat dan bahan yang digunakan dalam 
pembuatan media tabung perkalian berwarna, cara pembuatan media 
tabung perkalian berwarna, dan cara menggunakan media tabung 
perkalian berwarna. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku panduan ini masih 
perlu penyempurnaan lagi. Untuk itu, kritik dan saran dari pembaca 
sangat diharapkan sebagai bahan penyempurnaan. Semoga buku 
panduan ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca.  
 
     Malang, 7 Januari  2018  
 Penulis, 
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Identitas Materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas  : 2 Sekolah Dasar 
Materi : Perkalian 
Fokus Materi : Perkalian 2 bilangan dengan hasil kali kurang 
dari 100. 
Indikator: 
3.4.1 Menjelaskan perkalian dengan penjumlahan berulang 
yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 
sampai dengan 100. 
3.4.2 Menjelaskan perkalian yang melibatkan bilangan cacah 
dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam bentuk soal 
cerita. 
4.4.1 Menyelesaikan perkalian dengan penjumlahan berulang 
yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 
sampai dengan 100. 
4.4.2 perkalian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil 
kali sampai dengan 100 dalam bentuk soal cerita. 
 
Kompetensi Dasar: 
3.4  Menjelaskan  perkalian dan pembagian yang 
melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai 
dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkan perkalian dan pembagian. 
4.4  Menyelesaikan masalah  perkalian dan pembagian 
yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 
sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkan perkalian dan pembagian. 
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Bagian-Bagian Tabung Perkalian 
Berwarna 
 
    1             2         3              4                  5 
 
           
 
  10                                      9 
Keterangan: 
1. Papan nama 
2. Nama media 
3. Laci bagian atas 
4. Tabung  
5. Tabung untuk menghitung hasil akhir 
6. Velcro pengait untuk menempelkan potongan angka dan simbol. 
6 
7 
8 
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7. Laci bagian dalam 
8. Potongan simbol “X” dan “=” 
9. Stik  
10. Potongan angka 
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Alat dan Bahan 
Pembuatan media tabung perkalian berwarna memerlukan alat dan 
bahan sebagai berikut: 
Alat:  
1. Gergaji 
2. Palu 
3. Paku 
4. Gunting 
5. Kuas  
6. Engsel  
7. Selot pintu 
8. Skrup 
9. Obeng 
Bahan:  
1. Kayu 
2. Pipa paralon diameter 8 cm 
3. Kain flanel 
4. Cat kayu 
5. Lem kayu 
6. Velcro 
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Cara Pembuatan 
1. Menyiapkan alat dan bahan. 
2. Memotong kayu dan membentuknya menjadi bagian luar laci 
dengan panjang 50 cm, lebar 25 cm, tinggi bagian depan 12 cm 
dan tinggi bagian belakang 20 cm. 
3. Potong kayu dengan panjang 50 cm dan lebar  16 cm, kemudian 
pasang pada bagian atas laci belakang menggunakan engsel pada 
bagian depan dan selot pintu pada bagian belakang adar tidak 
mudah tertutup. 
4. Memotong dan membentuk kayu menjadi sebuah bagian dalam 
laci dengan ukuran panjang 48 cm, lebar 23 cm, dan tinggi 8 cm. 
Beri sebuah sekat yang terbuat dari kayu dengan lebar 21 cm dan 
tinggi 6 cm. Pasang di dalam laci dengan jarak 15 cm yang 
kemudian bagian yang sudah disekat tersebut diberi sekat lagi 
dengan jarak 7,5 cm. Pasang pengait untuk membuka laci. 
5. Beri warna laci yang sudah jadi menggunakan cat kayu warna 
cokelat dan tunggu hingga kering. 
6. Potong pipa paralon yang berdiameter 8 cm dan tinggi 8 cm yang 
berjumlah 11 tabung. 
7. Potong kayu berbentuk lingkaran dan masukkan ke dalam ujung 
pipa, kemudian lem menggunakan lem kayu. 
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8. Cat pipa paralon dengan menggunakan cat kayu berbagai warna, 
1 pipa diberikan corak atau gambar dan tunggu hingga cat 
kering. 
9. Satukan kayu yang sudah dibentuk menjadi tabung dengan kayu 
yang sudah berbentuk laci menggunakan lem kayu. Susun tabung 
menjadi bentuk 2 tabung vertikal dan 5 tabung horizontal, tabung 
yang bercorak diletakkan di tengah ujung kanan. 
10. Gunting kain flanel berbentuk lingkaran seukuran dengan 
tabung, 
11. Tutup bagian dalam tabung yang sudah ditempel menggunakan 
potongan kain flanel berbentuk lingkaran. 
12. Gunting kain flanel menjadi huruf yang akan digunakan sebagai 
nama media “Tabung Perkalian Berwarna”. 
13. Tempel potongan huruf di sampaing kanan dan kiri laci. 
14. Membuat stik yang terbuat dari kayu kemudian dibentuk 
menyerupai sumpit dengan panjang 12 cm sebanyak 100 buah.  
15. Memotong kayu dan membentuk lingkaran dan persegi 
berukuran 5 cm, masing-masing berjumlah 25 buah. 
16. Warnai stik dan potongan kayu berbentuk persegi dan lingkaran 
menggunakan cat kayu. 
17. Potong kain flanel dan bentuk angka mulai dari angka 0 sampai 
angka 9 dan simbol perkalian “X” dan “=”. 
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18. Tempelkan kain flanel yang sudah berbentuk angka ke potongan 
kayu yang berbentuk persegi dan lingkaran. 
19. Tempelkan 9 buah velcro bagian pengait ke kayu yang berbentuk 
balok disamping tabung, letak velcro satu sama lain harus 
memiliki jarak ± 1 cm. 
20. Tempelkan velcro bagian benang pada potongan kayu yang 
berbentuk lingkaran dan persegi. 
21. Masukkan stik ke dalam laci yang berukuran kecil bagian bawah, 
potongan simbol ke dalam laci yang berukuran kecil bagian atas, 
dan masukkan potongan angka ke dalam laci yang berukuran 
besar. 
22. Media tabung perkalian berwarna siap digunakan. 
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Cara Menggunakan Media Tabung 
Perkalian Berwarna 
 
1. Siapkan media tabung perkalian berwarna. 
2. Berikan soal perkalian kepada siswa. 
3. Masukkan stik ke dalam tabung sebanyak soal yang di berikan 
Contoh: 4 x 3, maka masukkan 3 stik ke dalam 4 tabung. 
 
 
4. Hitung jumlah stik yang ada di dalam tabung. Terdapat 2 cara 
untuk menghitung stik yang terdapat di dalam tabung. 
Cara 1:  
a. Ambil stik pada tabung pertama, kemudian hitung jumlahnya. 
 
Tabung ke 4 
Stik yang berjumlah 
3 dimasukkan ke 
dalam 4 tabung. 
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b. Ambil stik pada tabung kedua, kemudian tambah dengan stik 
pada tabung pertama. Hingga perhitungannya menjadi 3 + 3 = 6 
 
c. Ambil stik pada tabung ketiga, kemudian tambah dengan stik 
pada tabung kedua. Hingga perhitungannya menjadi 6 + 3 = 9. 
 
d. Ambil stik pada tabung keempat, kemudian tambah dengan stik 
pada tabung ketiga. Hingga perhitungannya menjadi 9 + 3 = 12. 
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Cara 2: 
a. Ambil stik pada tabung pertama kemudian hitung. 
 
b. Letakkan stik pada tabung pertama ke dalam tabung kedua, 
kemudian hitung. Hingga perhitungannya menjadi 3 + 3 = 6. 
 
c. Ambil stik pada tabung kedua dan letakkan stik ke dalam 
tabung ketiga, kemudian hitung. Hingga perhitungannya 
menjadi 6 + 3 = 9. 
Ambil stik dari 
tabung pertama 
kemudian  hitung 
jumlahnya 
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d. Ambil stik pada tabung ketiga dan letakkan stik ke dalam 
tabung keempat, kemudian hitung. Hingga perhitungannya 
menjadi 9 + 3 = 12. 
 
5. Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam tabung yang diberi 
corak atau gambar yang terletak pada bagian kanan.  
 
Hasil perhitungan 
dimasukkan pada 
tabung yang 
memiliki corak 
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6. Setelah mengetahui hasil perkalian, cari potongan angka dan 
simbol yang terdapat pada laci sesuai dengan soal dan jawaban.  
7. Tempel potongan angka yang sesuai dengan soal dan jawaban di 
samping tabung. 
 
8. Setelah selesai, pengajar bisa mengecek jawaban siswa melalui 
stik dan potongan angka yang sudah ditempel. 
 
Keterangan Potongan Angka: 
1. Angka 0 menggunakan potongan kayu berbentuk lingkaran 
warna merah muda. 
2. Angka 1 menggunakan potongan kayu berbentuk persegi warna 
kuning. 
3. Angka 2 menggunakan potongan kayu berbentuk lingkaran 
warna hijau. 
4. Angka 3 menggunakan potongan kayu berbentuk persegi warna 
biru tua. 
Tempel angka 
sesuai soal 
dan jawaban. 
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5. Angka 4 menggunakan potongan kayu berbentuk lingkaran 
warna merah. 
6. Angka 5 menggunakan potongan kayu berbentuk persegi warna 
biru muda. 
7. Angka 6 menggunakan potongan kayu berbentuk lingkaran 
warna ungu tua. 
8. Angka 7 menggunakan potongan kayu berbentuk persegi warna 
cokelat. 
9. Angka 8 menggunakan potongan kayu berbentuk lingkaran 
warna oranye. 
10. Angka 9 menggunakan potongan kayu berbentuk persegi warna 
ungu muda.  
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Penutup 
Kesimpulan: 
Buku panduan media tabung perkalian berwarna ini 
digunakan untuk membantu pengguna saat menggunakan media 
tabung perkalian berwarna. Selain itu buku panduan ini juga berisi 
cara pembuatan media tabung perkalian berwarna sehingga 
mempermudah pengguna untuk membuat media tabung perkalian 
berwarna. 
Saran: 
 Pengguna media tabung perkalian berwarna diharapkan untuk 
menjaga media tabung perkalian berwarna dan juga buku panduan 
media tabung perkalian berwarna. Penulis berharap pengguna pada 
saat menggunakan media tabung perkalian berwarnan dapat 
menyampaikan konsep perkalian yang benar dan jangan langsung 
tertuju pada hasil akhir. 
 
